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No. Kegiatan Tanggal

1 Pengumuman program (dikti.kemdikbud.go.id) 6 April 2023

2 Sosialisasi program 10 - 11 April 2023

3 Penerimaan proposal 11 April – 31 Mei 2023

4 Seleksi proposal 5 – 19 Juni 2023

5 Pengumuman PT lolos seleksi 21 Juni 2023

6 Bimtek dan kontrak 27 Juni 2023

7 Pencairan Termin I Juni 2023

8 Pelaksanaan Program di PT Juni s.d 31 Desember 2023

9 Laporan Kemajuan 14 - 31 Oktober 2023

10 Monev 1 – 14 November 2023

11 Pencairan Termin II November 2023

12 Laporan akhir 1 – 31 Desember 2023

Jadwal Program

http://www.dikti.kemdikbud.go.id/
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Kategori Program
Dalam Tahun 2023 ini, Banpem dibedakan dalam dua kategori program yaitu

Program ICT ini dapat diikuti oleh 
semua perguruan tinggi di 
Indonesia yang memenuhi syarat

Program AIMS ini hanya dapat
diikuti oleh perguruan tinggi dan 

program studi yang termasuk
dalam konsorsium AIMS
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Persyaratan Umum
Perguruan tinggi tidak 
menyelenggarakan program dan 
kegiatan yang bertentangan dengan 
kebijakan dan aturan yang 
digariskan oleh Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 
dan Teknologi.

Perguruan tinggi 
telah memiliki Kantor Urusan 
Internasional (KUI) atau unit 

sejenis.

Perguruan tinggi peserta adalah
perguruan tinggi

akademik/non-vokasi di 
lingkungan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset, dan Teknologi.

Kredit yang ditransfer dapat berupa 
kombinasi mata kuliah, tugas akhir, 
praktik kerja lapangan/industri 
(magang), dan/atau praktik 
pengalaman lapangan.

Program Pembelajaran 
Internasional dilaksanakan 
secara luring.Jumlah kredit yang diperoleh 

mahasiswa setara dengan 6 
sampai dengan 20 sks. Perguruan tinggi yang mengikuti program 

Pembelajaran Internasional direkomendasikan
untuk menerima mahasiswa dari perguruan
tinggi mitra luar negeri yang diajukan.



© Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 
Kemendikbudristek 2023

Persyaratan Khusus
● Mahasiswa berkewarganegaraan Indonesia;
● Mahasiswa yang belum pernah mengikuti mobilitas internasional berkredit secara luring;
● Mahasiswa program Sarjana (S1) dan Pascasarjana (S2 dan S3) untuk program ICT dan
mahasiswa program Sarjana (S1) untuk program AIMS;

● Mahasiswa telah menempuh minimal separuh masa studi di perguruan tinggi pengusul
(home university) pada saat pelaksanaan program;

● Terdaftar dan aktif sebagai mahasiswa di perguruan tinggi negeri (PTN) atau perguruan
tinggi swasta (PTS) dan di Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti);

● Memiliki sertifikat kemampuan bahasa Inggris paper based TOEFL dengan skor minimum
500, Internet Based TOEFL (iBT) minimum 60, IELTS minimum 6.0, TOEIC minimum 580,
DUOLINGO minimum 100 atau sertifikat kemampuan bahasa asing lainnya yang setara;

● Surat penerimaan dari perguruan tinggi mitra di luar negeri/Letter of Acceptance (LoA); dan
● Mahasiswa tidak sedang menerima bantuan pembiayaan yang serupa dari Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
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Persyaratan Khusus - ICT

1. Program studi peserta berstatus aktif dan terakreditasi oleh Badan 

Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) atau Lembaga 

Akreditasi Mandiri (LAM) minimal B atau sebutan lain yang setara

sesuai ketentuan perundang- undangan yang berlaku;

2. Perguruan tinggi hanya diperbolehkan melaksanakan program 

dengan perguruan tinggi mitra di luar negeri yang telah memiliki Letter 

of Intent, Nota Kesepahaman (Memorandum of Understanding) atau

Perjanjian Kerja Sama (Memorandum of Agreement); dan

3. Program studi peserta wajib mengakui seluruh kredit yang telah

ditempuh oleh mahasiswa peserta program Pembelajaran

Internasional pada program studi di perguruan tinggi mitra di luar

negeri.
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Persyaratan Khusus - AIMS
1. Program AIMS hanya diikuti oleh perguruan tinggi dan 

program studi seperti pada tabel berikut (Tabel di bawah ini)
2. Perguruan tinggi yang mengikuti program AIMS tidak

memenuhi syarat untuk mengikuti program ICT.

No. Perguruan Tinggi Bidang Studi

1. Institut Pertanian Bogor - Agriculture
- Food Science and 

Technology

2. Institut Seni Indonesia Denpasar - Language and Culture

3. Institut Seni Indonesia Surakarta - Language and Culture

4. Institut Teknologi Bandung - Engineering

5. Institut Teknologi Sepuluh Nopember - Engineering
- Marine Science

6. Universitas Gadjah Mada - Agriculture
- Economics
- Marine Science

7. Universitas Indonesia - Language and Culture
- International Business
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Persyaratan Khusus - AIMS
No. Perguruan Tinggi Bidang Studi

8. Universitas Padjadjaran - Biodiversity
- Environmental Management 

and Science

9. Universitas Pendidikan Indonesia - Hospitality and Tourism

10. Universitas Sebelas Maret - Agriculture

11. Universitas Sriwijaya - Agriculture
- Engineering
- Biodiversity

12. Universitas Ahmad Dahlan - Language and Culture
- Engineering

13. Universitas Bina Nusantara - Hospitality and Tourism
- International Business

14. Universitas Kristen Maranatha - Language and Culture
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Mulai Pendaftaran Desk Evaluation

Lengkap?Selesai

Pengumuman

Mekanisme
Seleksi di  
Perguruan

Tinggi
Lulus?

Tidak

Tidak

Wawancara

Ya

Ya

Proposal PT
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Proposal PT
Penilaian*

Memenuhi  
Ketentuan?

Selesai

Pengumuman  
PT Peserta

Y
a

Tidak

• Kelengkapan proposal, potensi
keterlaksanaan kegiatan, dan 
potensi peningkatan jumlah
mahasiswa inbound dengan bobot
80%.); dan

• Rasionalitas Rencana Anggaran
Biaya/RAB (20 %).

Mekanisme
Seleksi di  
Belmawa
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Kriteria Penilaian Proposal
Kelengkapan proposal, potensi keterlaksanaan kegiatan, dan potensi peningkatan
jumlah mahasiswa inbound (80%)

● Surat Pernyataan tidak sedang menjalani sanksi dari Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi atau permasalahan hukum (Templat tersedia);

● Keputusan pembentukan Kantor Urusan Internasional (KUI) atau unit sejenis;
● Bukti akreditasi program studi oleh BAN- PT dan/atau LAM;
● Letter of Intent, Nota Kesepahaman (Memorandum of Understanding) atau

Perjanjian Kerja Sama (Memorandum of Agreement);
● Surat penerimaan dari perguruan tinggi mitra di luar negeri/  Letter of Acceptance

(LoA);
● Learning Agreement yang telah ditandatangani oleh perguruan tinggi pengirim

dan perguruan tinggi mitra di luar negeri (template tersedia);
● Sertifikat kemampuan bahasa Inggris atau sertifikat kemampuan bahasa asing

lainnya; 
● Bukti cetak sebagai mahasiswa aktif di Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti); dan
● Bukti komunikasi dengan perguruan tinggi mitra di luar negeri, baik terkait rencana

aktivitas mobilitas inbound dan/atau outbound (Contoh: tangkapan layar surat
elektronik atau media komunikasi daring lainnya).

● Bukti pelaksanaan seleksi di perguruan tinggi foto dengan menampilkan geotag
atau screesshoot zoom dengan menampilkan toolbar waktu

• Kelengkapan proposal, potensi
keterlaksanaan kegiatan, dan 
potensi peningkatan jumlah
mahasiswa inbound dengan
bobot 80%.); dan

• Rasionalitas Rencana Anggaran
Biaya/RAB (20 %).
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Pembiayaan
Komponen Pembiayaan Nominal Satuan

Biaya pengurusan visa at cost Mahasiswa

Biaya tiket pesawat kelas ekonomi (Pulang Pergi) at cost Mahasiswa

Biaya general check up dan asuransi kesehatan at cost Mahasiswa

Biaya pendidikan (SPP)* at cost Mahasiswa

Biaya administrasi pendidikan (misal biaya registrasi, biaya
cetak sertifikat/transkrip akademik, biaya program, biaya
perpustakaan, biaya layanan mahasiswa, dan lain-lain)

at cost Mahasiswa

Biaya pembelian materi pembelajaran (misal buku, jurnal,
modul, video, dan lain-lain)

at cost Mahasiswa

Biaya Alat Tulis Kantor (habis pakai/sewa) at cost Mahasiswa

Biaya hidup (lump sum) maksimal Rp5.000.000,- Mahasiswa per bulan

Biaya untuk fasilitasi mahasiswa inbound (akomodasi dan
penjemputan)*

at cost Mahasiswa

Biaya Pengelolaan maksimal 10 % Perguruan Tinggi

Kode (*) adalah komponen untuk biaya ICT saja
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Pembiayaan (2)

Keterangan terkait Pembiayaan:
- Setiap PT dapat mengajukan proposal ICT dengan

maksimal anggaran Rp.300.000.000,- dengan
mengajukan mahasiswa outbound sebanyak
minimal 6 mahasiswa.

- Sementara PT yang mengajukan proposal ICT
disarankan untuk mendatangkan mahasiswa
inbound berkredit dalam berbagai bentuk program.
Dalam program ICT mahasiswa inbound
merupakan opsional, namun akan menjadi salah
satu pertimbangan dalam proses seleksi proposal.

- Resiprokalitas dalam program ICT berlaku pada
level universitas.

Keterangan terkait Pembiayaan:
- Untuk PT dengan program AIMS dapat
mengusulkan sesuai dengan kuota
yang telah ditentukan sebelumnya.

- PT yang mengajukan proposal AIMS
wajib memfasilitasi resiprokalitas
dengan jumlah mahasiswa inbound dan
outbound.
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Laporan  
Kemajuan

70%

• Rekapitulasi penggunaan  
anggaran termin I

• Daftar mata kuliah yang sedang
diikuti di PT mitra

• Dokumentasi kegiatan (misal nilai,
tangkapan layar/foto pelaksanaan
perkuliahan, dll.)

• Kendala dan rencana tindak
lanjut

Laporan  
Akhir

• Rekapitulasi penggunaan  
anggaran keseluruhan (100%)

• Daftar mata kuliah yang telah  
diikuti di PT mitra

• Transkrip Akademik 
dan/atau  Sertifikat lainnya

• Dokumentasi kegiatan (misal  
tangkapan layar/foto  
pelaksanaan perkuliahan, dll.)

• Testimoni mahasiswa 
(tulisan  atau video singkat)
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Informasi

dikti.kemdikbud,go.id Ditjen Diktiristek dit.belmawadikti ditjen.dikti

Proposal bantuan diunggah ke laman berikut:

https://bit.ly/UnggahProposal-PI2023

https://bit.ly/UnggahProposal-PI2023


Kategori Program dan 
Persyaratan Pelaksanaan

Bagian Satu

Daftar Pertanyaan yang 
Sering Diajukan (FAQs)

Bagian Empat

Mekanisme Seleksi dan 
Penetapan Penerima Bantuan

Bagian Dua

Pembiayaan dan Luaran
Bagian Tiga

Daftar 
Pertanyaan
yang Sering
Diajukan
(FAQs)



© Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 
Kemendikbudristek 2023

Daftar Pertanyaan yang Sering Diajukan (FAQs)
Boleh, PT dapat mengusulkan hanya salah satu dari

komponen pembiayaan, jika dirasa komponen yang lain 
tidak diperlukan

Apakah bantuan dapat digunakan
seluruhnya untuk pembayaran biaya
pendidikan, mengingat biaya program PTLN 
cukup tinggi?”

Syarat menjadi peserta program adalah akreditasi prodi
harus minimal B atau sebutan lain yang setara (bukan

akreditasi PT)

Bagaimana jika akreditasi PT adalah B, 
sedangkan akreditasi Prodi adalah C?

Tidak harus. Seluruh PT akademik di lingkungan Ditjen Dikti
berhak mengajukan proposal sesuai dengan syarat-syarat

Apakah PT yang mengajukan proposal harus
dari PT yang sudah memiliki kebijakan
Kampus Merdeka?

Bisa, namun program tsb harus dengan PTLN yang  
memfasilitasi program magang ke industri mitra PTLN dan 

kredit diterbitkan oleh PTLN mitra

Apakah boleh melakukan magang langsung
ke industri? 

Apakah definisi dari program Inbound 
berkredit?

Apakah syarat dokumen yang diikutkan
dalam proposal untuk menunjukkan adanya
indikasi Inbound?

Berbagai program pembelajaran yang dilaksanakan oleh PT 
yang memberikan kredit pada akhir pelaksanaan program 
tersebut. Contoh: pelaksanaan Summer Course dengan

durasi 2 minggu, akan memberikan 2 kredit pada 
mahasiswa. Catatan: 1 sks = ± 45 jam pembelajaran

Tidak harus. Seluruh PT akademik di lingkungan Ditjen Dikti
berhak mengajukan proposal sesuai dengan syarat-syarat
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